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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Cerita rakyat merupakan salah satu karya sastra tradisional yang penyebaran dan
pewarisannya dilakukan secara lisan. Penyebaran cerita rakyat melalui lisan ini,
menyebabkan banyaknya cerita rakyat yang tidak diketahui siapa pengarangnya dan
kapan cerita tersebut ada. Danandjaja (1984, hlm. 50) mengemukakan bahwa cerita
prosa rakyat dapat dibagi dalam tiga kelompok besar, yaitu mite (myth), legenda
(legend), dan dongeng (folktale). Mite merupakan cerita rakyat yang dianggap sebagai
suatu peristiwa yang benar-benar terjadi dan dianggap suci oleh pemegang suatu
mite tersebut dan biasanya bertokohkan makhluk seperti Dewa dan semacamnya.
Kemudian, legenda adalah suatu cerita rakyat yang mengisahkan terjadinya suatu
tempat yang dianggap benar-benar terjadi di masa lampau dan dianggap suci. Sedang-
kan dongeng adalah cerita rakyat yang tidak dianggap kebenarannya dan tidak terikat
pada tempat, waktu, dan karakteristik tokohnya.

MOTIF CERITA PADA SERI CERITA RAKYAT KARYA MURTI
BUNANTA SERTA KEMUNGKINAN PENGARUHNYA PADA
PERKEMBANGAN IMAJINASI DAN INTELEKTUAL ANAK

Olivia Maulani Choerunnisa1 dan Yunus Abidin 2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
oliviamaulanic@upi.edu1, yunusabidin@upi.edu2

Abstrak
Cerita rakyat mengandung beragam motif cerita di dalamnya. Pengkajian atas
motif yang terkandung dalam cerita rakyat pada penelitian ini tidak hanya didasarkan
pada motif penceritaan dari segi alur, melainkan juga dari segi tokoh. Hal ini dibuktikan
dengan sering hadirnya tokoh-tokoh yang memiliki beragam keunikan dalam cerita
rakyat, dan peneliti yakin hal ini merupakan suatu hal yang perlu dikaji. Penelitian ini
menganalisis motif cerita rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika yang diceritakan
kembali oleh Murti Bunanta serta kemungkinannya dalam memengaruhi perkembang-
an imajinasi dan intelektual anak. Pengkajian motif ini didasarkan pada indeks-motif
Thompson. Hasil analisis data menunjukkan adanya motif bagian magic nomor
D300-399, yaitu Transformation: animal to person (perubahan: hewan menjadi
manusia) dan motif nomor D190 transfromation: person to miscellaneous animals
(manusia menjadi beragam binatang), sedangkan pengaruh pada perkembangan
imajinasi dan intelektual anak adalah bagaimana suatu cerita dapat menstimulus
anak menjadi kreatif dan kritis.

Kata kunci: cerita rakyat, motif, perkembangan imajinasi, perkembangan intelektual.
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Berlandas tumpu pada karakteristik cerita rakyat yang mengandung banyak
kejadian luar biasa, maka pembedahan atas motif cerita perlu dilakukan. Motif cerita
rakyat sangat beragam, motif-motif yang terkandung di dalamnya biasanya merupakan
motif yang sulit diterima oleh akal. Motif transformasional misalnya, memungkinkan
tokoh dalam cerita berubah wujud. Perubahan wujud yang dialami oleh tokoh
merupakan perubahan yang ekstrem, misalnya perubahan manusia menjadi binatang,
manusia menjadi manusia lain, objek menjadi manusia, dan sebagainya.

Penelitian ini merujuk pada indeks motif Thompson untuk menelaah motif dalam
cerita rakyat karya Murti Bunanta. Thompson (1955, hlm. 53) menyatakan bahwa
tujuan pengklasifikasian cerita rakyat adalah untuk menyusun sebuah klasifikasi
tunggal yang logis dari unsur-unsur yang membangun cerita tradisional. Motif-motif
yang terdapat dalam klasifikasi Thompson sangat banyak, antara lain motif pencipta,
binatang, kekuatan magis, raksasa, orang bodoh, masyarakat, hukuman, kekejaman,
sifat manusia, dan lain-lain.

Penelitian mengenai analisis motif cerita sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti, di antaranya yang dilakukan oleh Kastanya dkk. dengan judul Tipe
dan Motif dalam Sastra Lisan di Provinsi Maluku. Penelitian tersebut mengklasifikasikan
cerita yang mengacu pada dasar madzab Finlandia. Terdapat lima dari tujuh tipe yang
dikemukakan oleh Aarne-Thompson yang ditemukan dalam cerita rakyat Maluku, yaitu
animals tales, tales of magic, religious tales, realistic tales, dan tales of stupid. Kemudian
penelitian Yetti dengan judul Motif Asal-Usul Tanaman Padi dalam Tiga Cerita Rakyat
Indonesia mengungkapkan bahwa terdapat lima motif cerita pada tiga cerita rakyat
asal-usul tanaman padi yang dirujuk dari motif indeks Thompson, yaitu (1) asal-
usul pohon dan tanaman (A 2600-2899), (2) bagian tubuh manusia atau hewan be-
rubah menjadi tanaman (A 2611.0.5) dan penjelmaan manusia menjadi objek lain
(D 200-299), (3) hukuman melanggar tabu/ larangan (C 900-999), (4) menentukan
masa depan; penawaran dan perjanjian (M 200-M 299), dan (5) muslihat/ penipuan
(K 300-400).

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tidak banyak
mengungkap motif transformasi pada tokoh dalam cerita rakyat, maka pada penelitian
ini peneliti tertarik untuk mengungkap motif-motif transformasional yang dialami
tokoh dalam cerita rakyat. Pengklasifikasian transformasi tokoh dapat mengungkap
motif penceritaan khas yang selalu menjadi unsur dalam cerita rakyat.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi.
Analisis dilakukan terhadap isi yang ada dalam karya sastra. Isi yang terdapat dalam
karya sastra adalah pesan-pesan yang dengan sendirinya sesuai dengan hakikat
sastra (Ratna, 2013. Hlm. 49). Sumber data dalam penelitian ini adalah dua cerita
rakyat dari seri cerita rakyat karya Murti Bunanta yang berjudul Putri Keong dan
Putri Mandalika. Kedua sumber data tersebut dipilih karena mengandung persamaan
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motif penceritaan yang menjadi fokus kajian peneliti dalam penelitian ini. Instrumen
penelitian dalam penelitian ini adalah teori motif indeks Thompson yang digunakan
sebagai alat analisis naskah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
dokumentasi. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen tertulis berupa seri cerita
rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Motif Cerita
1) Motif Cerita Rakyat Putri Keong

Penelitian ini membahas motif penceritaan pada cerita rakyat Putri Keong dan
Putri Mandalika. motif penceritaan pada kedua cerita rakyat tersebut difokuskan
pada motif transformasi yang terdapat dalam daftar motif indeks Thompson. Alur
penceritaan pada cerita rakyat Putri Keong dapat diperinci pada tiga bagian berikut:
1. Situasi awal: Kehidupan Janda tua (Ibu Pemuda) dan Pemuda yang bekerja

keras mengumpulkan kayu bakar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
2. Transformasi: Perubahan terjadi ketika Janda Tua sakit parah dan tidak bisa

membantu Pemuda mencari kayu bakar. Ketika Janda Tua sakit, Tuan Tanah
menagih hutang sewa tanah tetapi pemuda tidak memiliki uang untuk
membayarnya. Kemudian Janda Tua meninggal, dan Pemuda bekerja meng-
garap sawah Tuan Tanah karena tidak bisa membayar hutang. Ketika sedang
menggarap sawah, Pemuda menemukan Keong emas yang bersinar-sinar,
kemudian dibawanya pulang ke rumah. Keesokan harinya ketika pulang be-
kerja ia menemukan keanehan yang terjadi di rumahnya; rumahnya menjadi
bersih dan tersedia makanan yang lezat. Ternyata Keong yang dibawanya
dari sawah adalah jelmaan bidadari yang menjalani kutukan. Tak lama Pemuda
menikahi Bidadari tersebut dan dikaruniai seorang anak perempuan yang
cantik seperti ibunya.

3. Situasi akhir:
Putri Keong yang telah berubah wujud menjadi bidadari akhirnya harus
kembali ke kahyangan dan meninggalkan suami dn anaknya.
Motif transformasi keong menjadi manusia ditemukan ketika Putri Keong
berubah wujud kembali menjadi bidadari. Motif transformasi tersebut
merupakan bagian dari motif-indeks Thompson bagian magic, nomor D300-
399 Transformation: animal to person (perubahan: hewan menjadi manusia).
Perubahan wujud pada Putri Keong terjadi sejalan dengan pengaluran cerita.
Penceritaan di awal yang mengisahkan kehidupan Pemuda hanya sebagai
pengantar dalam cerita ini, selebihnya kehadiran Keong yang kemudian
berubah wujud menjadi manusia (Putri Keong) menjadi alur utama dalam
cerita ini. Pembaca mungkin akan merasa bahwa cerita ini berpusat pada
Pemuda, tetapi Putri Keonglah yang menjadi pusat cerita. Pola penceritaan
tidak langsung menunjukkan perubahan dari pengaluran utama, terdapat
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peristiwa-peristiwa yang dimunculkan sebagai jalan hadirnya Putri Keong.
Putri Keong seolah menjadi penolong bagi Pemuda, tetapi sebetulnya Putri
Keong dan Pemuda saling menolong. Peristiwa ‘tolong-menolong’ ini dimulai
oleh Pemuda yang membawa Keong ke rumah, kemudian Putri Keong mem-
bantu Pemuda dengan memberikan makan dan membersihkan rumah, setelah
itu Pemuda kembali menolong Putri Keong dengan menikahinya supaya Putri
Keong terlepas dari kutukan dan bisa kembali ke kahyangan.

2) Motif Cerita Rakyat Putri Mandalika
Pada cerita Putri Mandalika motif cerita yang menonjol adalah motif transformation
person to miscellaneous animals (manusia menjadi beragam binatang). Alur:
1. Situasi awal:

Raja dan Permaisuri Kerajaan Sekar Kuning menyambut bahagia kelahiran putrinya
yang diberi nama Putri Mandalika. Beberapa tahun kemudian Putri Mandalika
telah menjadi gadis dewasa, dan tiba-tiba ayahnya jatuh sakit dan wafat.

2. Transformasi:
Setelah raja wafat, terjadi kekacauan di kerajaan Sekar Kuning, kemudian Patih
kerajaan dan masyarakat mengusulkan Putri Mandalika untuk memimpin Kerajaan
Sekar Kuning. Pada suatu waktu, dua raja dari kerajaan tetangga mengutus ke-
dua Patihnya untuk menyampaikan lamarannya kepada Putri Mandalika. Putri
Mandalika pun menolak kedua lamaran tersebut, karena ia tidak mau terjadi ke-
cemburuan di antara keduanya. maka ia memikirkan banyak hal agar tidak mem-
buat suasana menjadi kacau dan agar tidak terjadi peperangan antara kerajaannya
dan kedua kerajaan tetangga.
Putri Mandalika kebingungan dan tidak menemukan solusi atas masalah yang
dihadapinya. Hingga suatu malam ia bermimpi bertemu dengan kakeknya, dan
dalam mimpi itu kakeknya memberikan solusi untuk mencegah terjadinya pepe-
rangan. Mimpi Putri Mandalika berperan sebagai penolong. Dengan mimpi ter-
sebut akhirnya Putri Mandalika rela mengorbankan jiwanya demi kebaikan bagi
kedua raja yang melamarnya dan bagi kesejahteraan rakyatnya.

3. Situasi Akhir:
Pada akhirnya Putri Mandalika mengorbankan dirinya demi kebaikan banyak
orang. Ketika sedang menyambut kedatangan dua raja yang melamarnya tiba-
tiba Putri Mandalika dilahap ombak. Kedua raja dan seluruh rakyat mencari ke
mana perginya Putri Mandalika, namun yang ditemukan hanyalah segerombolan
cacing laut yang berwarna-warni dan macam-macam binatang laut. Masyarakat
akhirnya mempercayai maksud pengorbanan Putri Mandalika, yaitu ia rela mengor-
bankan jiwa raganya demi kesejahteraan rakyat dan kebaikan kerajaannya, ia
ingin bermanfaat bagi banyak orang dengan mengorbankan diriya menjadi
binatang-binatang laut yang memberikan banyak manfaat, mulai sebagai bahan
pangan dan mata pencaharian.
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Motif pada cerita rakyat Putri Mandalika adalah motif nomor D190 transfromation:
person to miscellaneous animals (manusia menjadi beragam binatang). Perubahan
yang terjadi pada Putri Mandalika terjadi sebagai aksi menolong, sama halnya seperti
perubahan yang terjadi pada Putri Keong. Bedanya, pengaluran pada cerita Putri
Mandalika dari awal telah menceritakan sosok Putri Mandalika itu sendiri. Tetapi ada
sedikit pengantar alur yang melibatkan tokoh lain pada awal cerita, yaitu kedua
orang tua Putri Mandalika. Untuk sampai pada transformasi wujud Putri Mandalika,
alur dalam cerita ini lebih panjang dibandingkan cerita Putri Keong. Pemantik terjadi-
nya perubahan dalam cerita ini dimulai saat datang dua Raja dari kerajaan tetangga
untuk melamar Putri Mandalika. Transformasi Putri Mandalika menjadi berbagai
binatang laut yang bermanfaat bagi rakyatnya diyakini oleh masyarakat Lombok.
Thompson (1977, hlm. 5) mengungkapkan bahwa cerita rakyat ini tumbuh dan ber-
kembang dengan pencitraan yang seringkali berkisah mengenai kepahlawanan tokoh
di masa lalu yang disusun untuk memberikan kepuasan terhadap kewibawaan dan
kebanggaan suku.

Kedua cerita ini sama-sama menekankan pada motif transformasi. Motif transfor-
masi dari kedua cerita tersebut hadir sebagai penolong bagi tokoh lain; hadir sebagai
pahlawan. Walaupun motif transformasi pada kedua cerita mirip, tetapi alur pemuncul-
an transformasi berbeda. Cerita Putri Keong memiliki pengantar yang tidak terlalu
panjang dan belum berfokus pada tokoh yang mengalami transformasi, sedangkan
pada Cerita Putri Mandalika pengantar cerita cukup panjang tetapi dari awal tokoh
yang mengalami transformasi sudah muncul.

b. Analisis Skema Aktansial
1) Analisis Cerita Rakyat Putri Keong
Alur penceritaan secara umum pada cerita rakyat Putir Keong dan Putri Mandalika
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terlihat dari penceritaan awal. Penceritaan
pada Putri Keong bermula pada pengisahan seorang Pemuda miskin yang hidup
dengan ibunya. Kemudian ia ditimpa musibah bertubi-tubi. Pertama Ibunya jatuh
sakit, dan membutuhkan banyak biaya untuk membeli mengobati Ibunya. Kedua, ia
didatangi tuan tanah pemilik rumah yang ditinggalinya bersama sang ibu dan menagih
uang untuk membayar sewa tanah. Ketiga, ibu sang pemuda akhirnya meninggal
karena penyakitnya yang semakin memburuk. Keempat, tuan tanah kembali menagih
hutang pembayaran sewa tanah, namun sang Pemuda belum memiliki uang untuk
membayar, maka dengan terpaksa sang Pemuda harus bekerja di sawah milik Tuan
Tanah. Saat sedang bekerja di sawah milik Tuan Tanah, ia menemukan seekor keong
yang cangkangnya mengeluarkan sinar kemudian ia membawanya ke rumah. Keesok-
an harinya, setelah pulang bekerja ia dikejutkan dengan sudah tersedianya makanan
di rumahnya, dan kejadian itu berulang terus menerus. Ternyata makanan tersebut
berasal dari keong yang ia temukan di sawah, keong tersebut ternyata jelmaan dari
seorang putri cantik yang menjalani kutukan menjadi seekor keong.
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Penceritaan pada cerita rakyat Purti Keong pada awalnya berfokus pada kisah
Pemuda miskin. Jika dianalisis menggunakan skema aktan Greimas, maka akan
seperti berikut:

Sesuai dengan skema aktansial di atas, diketahui bahwa Ibu pemuda menduduki
peran sebagai pengirim (sender) yang jatuh sakit. Karena sakitnya itulah, akhirnya
membuat sang Pemuda bekerja keras demi memberikan pengobatan kepada Ibu.
Ketika Ibu sakit, datanglah Tuan Tanah yang menduduki peran sebagai penentang.
Tuan Tanah menagih hutang sewa tanah yang ditempati oleh Sang Pemuda dan
Ibunya. Hingga akhirnya Ibu meninggal, Tuan Tanah kembali menagih hutang
tersebut dan Sang Pemuda masih tidak memiliki uang untuk membayar hutang.
Akhirnya Tuan Tanah memerintahkan Sang Pemuda untuk menggarap sawah miliknya
tanpa dibayar untuk menebus hutang sewa tanah, dan Sang Pemuda menyetujuinya.
Setelah beberapa hari bekerja, Sang Pemuda menemukan Keong yang bersinar-
sinar di ladang sawah, ia pun membawanya pulang dan menyimpannya di dalam
sebuah tempayan. Putri Keong menduduki peran sebagai subjek atau pahlawan
bagi Sang Pemuda karena jelmaannya menjadi seekor Keong (penolong) yang
membantu Sang Pemuda dengan membersihkan rumah dan menyiapkan makanan.
Setelah diketahui bahwa Keong adalah jelmaan dari bidadari yanng menjalani kutuka,
maka Sang Pemuda akhirnya memperistri bidadari tersebut dan memiliki anak, namun
ketika kisah rumah tangga mereka sedang hangat-hangatnya, Putri Keong
menemukan pakaiannya sebagai bidadari dan menyadari bahwa itu merupakan
pertanda bahwa ia harus kembali ke kahyangan.

2) Analisis Cerita Rakyat Putri Mandalika
Alur penceritaan cerita rakyat Putri Mandalika berbeda dengan peneritaan cerita
rakyat Putri Keong. Apabila pada cerita Putri Keong cerita berfokus pada Pemuda
Miskin, pada cerita Putri Mandalika dari awal penceritaan berfokus pada Putri Manda-
lika seorang Putri raja. Putri Mandalika sejak awal penceritaan telah memiliki ‘kekuatan’.
Kekuatan ini berbeda dengan kekuatan magis yang dimiliki oleh Putri Keong. Kekuatan
Putri Mandalika berada pada kekuasaan, yaitu sebagai pemimpin kerajaan setelah
kedua orang tuanya wafat.

Putri Mandalika digambarkan sebagai sosok penguasa yang dekat dan mengayomi
rakyatnya; seorang pemimpin perempuan yang cantik, adil, dan bijaksana. Cerita

Ibu Pemuda Sang Pemuda Putri Keong

Keong

Putri Keong

Tuan Tanah
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rakyat ini seolah ingin menunjukkan kelebihan perempuan sebagai seorang pemimpin.
Perempuan sebagai pemimpin tidak hanya harus tegas, melainkan harus memiliki
perasaan yang berkeperimanusiaan, seperti yang digambarkan oleh sosok Putri
Mandalika yang rela mengorbankan jiwanya demi kepentingan bersama; kepentingan
rakyatnya.

Betapapun kekuatan dan kekuasaan yang dimiliki Putri Mandalika, tetap saja pe-
rasaan Putri terlibat juga dalam pemutusan suatu putusan. Seperti pada saat datang
lamaran dari dua raja tetangga kerajaannya. Kedua lamaran tersebut ditolak, dengan
alasan ia masih ingin bersama rakyatnya; masih ingin menyejahterakan rakyatnya.
Namun, setelah penolakkan itu, Putri Mandalika merasa sedih karena telah menolak
lamaran Raja Bumbang dan Raja Johor. Dalam cerita ini sosok Putri Mandalika
betul-betul digambarkan sebagai sosok perempuan yang kuat dan tidak boleh lemah;
harus mengambil keputusan yang menyejahterakan semua pihak, tidak boleh ada
pihak yang merasa dirugikan oleh setiap keputusannya.

Alur penceritaan pada cerita rakyat Putri Mandalika dapat dianalisis menggunakan
skema aktansial Greimas sebagai berikut.

Berdasarkan skema aktansial di atas, maka alur penceritaan dimulai dari Patih
kerajaan Sawing dan Lipur menduduki peran sebagai pengirim, yang meminta Raja
Johor dan Raja Bumbang untuk melamar Putri Mandalika. Putri Mandalika menduduki
peran sebagai penerima dari pengirim tersebut, juga sebagai subjek. Putri Mandalika
menduduki peran itu sebab ia menjadi pejuang dalam cerita ini. ia berjuang untuk
tidak menyakiti hati kedua raja yang melamarnya, maka ia memikirkan banyak hal
agar tidak membuat suasana menjadi kacau dan agar tidak terjadi peperangan antara
kerajaannya dan kedua kerajaan tetangga.

c. Kontribusi Cerita Rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika pada
Perkembangan Imajinasi dan Intelektual anak

Sastra memiliki kontibusi dalam membentuk dan mengembangkan nilai-nilai yang
eksis dalam suatu masyarakat. Hal ini dapat membantu membentuk karakter anak
lewat kegiatan lisan maupun tertulis. Kegiatan lisan dapat berupa kegiatan men-
dongeng, sedangkan secara tertulis dapat berupa kegiatan membaca. Kedua kegiatan

Patih Kerajaan  
Sawing dan Lipur

Raja Johor dan Raja 
Bumbang Putri Mandalika

Mimpi

Putri Mandalika

Ombak
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tersebut saling menguatkan dalam rangka mengembangkan nilai personal dan nilai
pendidikan anak (Nurgiyantoro,2010. Hlm. 35).

1) Kontribusi Cerita Rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika pada
Perkembangan Imajinasi Anak

Sastra menawarkan petualangan imajinasi yang luar biasa kepada anak. Sastra dapat
membawa anak ke berbagai tempat dan situasi yang belum pernah dialami hanya
dengan mambacanya. Dengan kata lain, anak akan mendapatkan pengelaman luar
biasa yang hanya dapat diperoleh lewat membaca sastra. Daya imajinasi akan men-
stimulus daya cipta, artinya imajinasi tidak sekadar khayalan tetapi lebih merujuk
kepada beripikir kreatif.

Cerita rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika dapat menstimulus anak untuk
berimajinasi. Imajinasi ini bisa didapatkan anak ketika anak mulai membaca dan
mengamati transformasi yang terjadi pada Putri Keong dan Putri Mandalika. Transfor-
masi ini berupa perubahan wujud; perubahan wujud binatang menjadi bidadari dan
perubahan wujud manusia menjadi berbagai binatang laut. Hal ini dapat menjadi
stimulus agar anak berimajinasi, memikirkan bagaimana hal tersebut bisa terjadi.

Stimulus ini tidak hanya berhenti pada ‘pengkhayalan saja’, tetapi dapat men-
stimulus anak untuk berpikir kreatif dan memungkinkannya untuk menciptakan cerita
sejenis berdasarkan interpretasi atas imajinasinya setelah membaca cerita rakyat
Putri Keong dan Putri Mandalika.

2) Kontribusi Cerita Rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika pada
Perkembangan Intelektual Anak

Cerita rakyat dapat memengaruhi perkembangan intelektual anak pada periode operasi
konkret dan periode operasi formal. Kedua periode itu diungkapkan oleh Piaget
dalam empat periode perkembangan intelektual anak. Peneliti melihat, bahwa pada
kedua periode itu anak sudah dapat mencoba menemukan kemungkinan yang mana
yang akan terjadi, mengklasifikasi, berargumen, serta mampu melihat hubungan
abstrak. Cerita menampilkan logika bercerita tersendiri, logika tersebut adalah logika
pengurutan dan logika pengaluran. Dengan logika bercerita ini, anak harus mengikuti
logika tersebut agar dapat memahami cerita. Logika cerita secara tidak langsung
membuat anak mempelajari keterhubungan dalam cerita. Lewat bacaan, aspek
intelektual anak ikut aktif berperan dalam pemahaman dan pengkritisan cerita yang
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2010: 38).

Pengaruh cerita rakyat Putri Keong dan Putri Mandalika pada perkembangan
intelektual anak dapat kita ketahui bagaimana anak memahami logika pengaluran
cerita dari kedua cerita rakyat tersebut. Cerita rakyat memiliki penceritaan khasnya
sendiri. Penceritaan itu biasanya menceritakaan suatu kerajaan, dewa-dewi, kejadian
magis, hingga kejadian-kejadian yang mungkin tidak dapat diterima dalam kehidupan
nyata. Dengan membaca cerita rakyat, memungkinkan anak mengetahui kisah yang
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mungkin tidak akan terjadi di dunia nyata, ataupun peristiwa yang mungkin terjadi
tetapi hanya terjadi di masa lampau, misalnya cerita mengenai kerajaan di nusantara.

Perkembangan intelektual anak juga dipengaruhi oleh seberapa kritis anak
menanggapi cerita yang dibacanya. Kritisisasi atas cerita yang dibaca anak mampu
menstimulus anak untuk mengidentifikasi peristiwa mana yang mungkin terjadi dan
mana yang terjadinya sulit diterima. Dengan identifikasi ini, anak akan lebih peka
terhadap bacaan yang dibacanya. Kepekaan ini dapat menjadi titik awal anak untuk
memulai menulis suatu karya.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motif penceritaan dalam cerita rakyat Putri
Keong dan Putri Mandalika adalah motif transformasional. Pada cerita rakyat Putri
Keong motif yang ditemukan adalah motif-indeks Thompson bagian magic, nomor
D300-399, yaitu Transformation: animal to person (perubahan: hewan menjadi
manusia). Sedangkan pada cerita rakyat Putri Mandalika perubahan yang terjadi adalah
motif nomor D190 transfromation: person to miscellaneous animals (manusia menjadi
beragam binatang). Kontribusi motif cerita pada perkembangan imajinasi dan intelektual
anak adalah bagaimana suatu cerita dapat menstimulus anak menjadi kreatif dan
kritis. Kreatif dapat distimulus oleh imajinasi yang didapatkan anak dari buku bacaannya.
Sedangkan kritis adalah bagaimana anak mengapresiasi suatu cerita dengan kritisisasi
terhadap penceritaannya.
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